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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Agama Islam selalu mengharuskan pemeluknya untuk terus menerus 

menyebarkan kepada umat manusia, bukan dengan paksaan atau kekerasan. 

Dakwah merupakan aktifitas yang sangat penting untuk mengajak dan 

menggerakkan masyarakat atau individu untuk melakukan amar ma’ruf nahi 

mungkar.
1
 Sehingga kita tidak melanggar norma yang sesuai dengan alquran dan 

hadis. 

Islam sendiri adalah agama yang menyerukan untuk aktif melakukan 

kegiatan dakwah, dengan perkembangan yang cukup pesat, di sana pula 

dibutuhkan  kecepatan teknologi dan informasi yang sangat penting diera 

globalisasi. Sebagai seorang muslim kita harus bisa memanfaatkan dengan baik 

bagaimana menyebarkan dakwah yang benar dan baik. Sesuai  firman Allah 

Quran surat Al Maidah ayat 67: 

                        

                      

     
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Artinya : Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari  

Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti)  

kamu tidak menyampaikan amanat Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) 

manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang orang yang 

kafir.
2
 

Berdakwah merupakan kewajiban bagi setiap muslim. Untuk mencapai 

dakwah yang efektif maka diperlukan media. Di zaman yang serba modern ini 

banyak sekali bermunculan media yang bersaing untuk semakin  canggih. Maka 

disinilah peran para da’i untuk memilih dan memanfaakan  media secara optimal. 

Salah satu media yang mempunyai peluang besar adalah film karena  

hampir semua orang dari semua usia menyukai film. Selain memiliki fungsi  

entertainmen, film juga berfungsi sebagaimana media yang lain yakni edukatif, 

informatif dan control sosial.
3
 

Pada buku Ilmu Dakwah karangan Prof. Dr. H. Moh. Ali Aziz, M.Ag 

mengatakan bahwa, pengertian dakwah  adalah aktifitas penyampaian ajaran 

Islam kepada orang lain dengan cara  yang bijaksana untuk terciptanya individu 

dan masyarakat yang bisa  menghayati dan mengaplikasikan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari.  Usaha dakwah juga bisa dilakukan melalui lisan maupun 

tulisan yakni yang  bersifat mengajak, menyeru agar mentaati Allah dan menjauhi 

larangan-Nya.
4
 

Pesan-pesan dakwah harus mampu berlomba dengan rangsangan yang 

berseliweran disekitar kehidupan manusia. Dakwah harus mampu menciptakan 
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suatu rangsangan yang dominan terhadap komunikannya (penerima pesan) 

sehingga mampu memalingkan komunikannya tersebut dari rangsangan-

rangsangan lain yang bertentangan dengan harapan dakwah. Dalam dakwah 

sendiri sangat luas bagaimana cara penyampai pesan dakwah kepada para 

komunikan (mad’u) salah satunya melalui media sebagai cara kita menyebarkan 

ajaran agama islam. 

Media elektronika mempunyai peranan yang besar  dan luas sebagai alat 

penyampai informasi maupun sebagai alat komunikasi. Peranannya  yang besar 

dan luas ini menempatkan posisinya begitu penting dan dibutuhkan manusia  

dalam kehidupannya. Bahkan dalam perkembangannya di indonesia, media 

elektronika sudah bukan merupakan kebutuhan sekunder melainkan sudah 

menjadi kebutuhan  primer. Internet, TV, Radio hampir tersebar merata keseluruh 

nusantara. 

Begitupun dalam dunia perfilman, film merupakan media yang komplit 

percampuran antara seni dan teknologi (audio visual). Hal ini yang menjadi 

peluang bagi para pendakwah untuk berdakwah melalui film, meski pada faktanya 

mereka harus berhadapan dengan industri perfilman kapitalis. Selain mudah 

dipahami dalam menyampaikan pesan, film juga dapat dijadikan hiburan bagi 

masyarakat untuk melepas kepenatan setelah beraktifitas. 

Pesan dakwah bisa disampaikan melalui media audio visual yang  dikemas 

dalam film, tergantung bagaimana cendekiawan muslim bisa ikut  mengisi dunia 

perfilman dengan menyisipkan pesan dakwah. Film yang bernuansa islami masih 
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sangat sedikit di indonesia kebanyakan film masih  berkutat dalam nuansa horor, 

romansa cinta dan bahkan tak jarang film barat mengisi perfilman di indonesia. 

Pesan dalam sebuah film terkadang bergantung pada masing-masing personal 

dalam memaknai dan menafsirkan isi dari film itu sendiri.
5
dalam hal ini sangat 

memungkinkan nilai-nilai dakwah muda kita cari dalam suatu perfilman. 

Film merupakan cangkokan dari berbagai teknologi dan unsur-unsur 

kesenian. Yaitu cangko kan dari perkembangan teknologi fotografi dan rekaman 

suara. Kemampuan bertumbuh film sangatlah bergantung pada tradisi bagaimana 

unsur -unsur cangkokan teknologi dan unsur seni dari film-yang dalam 

masyarakat masing-masing berkembang pesat–dicangkok dandihimpun. Dengan 

demikian tidak tertinggal dan mampu bersaing dengan teknologi media dan seni 

lainnya. 

Pada dunia perfilman Indonesia mempunyai karakteristik/genre bermacam-

macam antara lain aksi, keluarga, romantika dan religi. Disitu lah para aktor 

dakwah mempunyai peluang untuk menyampaikan suatu yang lebih baik. Salah 

satunya yang diambil para pendakwah adalah perfilman yang bergenre religi. 

Film- film religi sangat jarang ditemui pada film Indonesia pada saat ini. 

Selain hanya ditonton oleh orang-orang tertentu, daya tarik dalam film religi 

kurang menarik. Padahal yang terjadi adalah sebaliknya. Banyak pelajaran yang 

dapat diambil setelah menonton film tersebut. Film religi mulai berproduksi 

seiring dengan banyaknya film Indonesia yang sudah bermunculan. 
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Religi tidak hanya menyuguhkan tontonan yang bersifat menghibur saja. 

Tetapi film religi juga menyuguhkan tontonan yang dapat memberikan manfaat 

bagi para penontonnya. Tayangan film religi baik cerita dialog serta acting yang 

diperankan aktris dan aktornya dapat dijadikan contoh yang baik karena film 

religi tersebut mengandung pesan dakwah. Pada periode tahun 2015 sangatlah 

banyak para produser atau direktur perusahaan perfilman indonesia memproduksi 

film bernuansa religi sehingga membuat para penikmat film atau menonton film 

yang sudah disuguhkan. 

Sebut saja film religi dengan judul surga yang dirindukan yang terbilang 

fenomenal. Dari awal tahun 2015 hingga senin (19/1/2015) film ini menarik 

hingga 538.606 juta penonton.
6
 tentu jumlah ini akan terus bertambah minat untuk 

menonton film ini. Kesuksesan surga yang tak dirindukan membuka jalan bagi 

film religi lain untuk dapat tayang dengan harapan kesuksesan yang sama dengan 

film sebelumya. Mencari Hilal, Surga yang Tak di Rindukan, Harim di Tanah 

Haram dan Hijab adalah judul-judul film religi di Indonesia produksi tahun 2015. 

Pada kesempatan kali ini peneliti meneliti pesan dakwah yang ada pada film 

religi dengan menganalisis beberapa judul film religi dengan tema berbeda yang 

mewakili dari film-film religi produksi tahun 2015 kemudian membandingkannya 

untuk diamati masing-masing pesan dakwahnya. Peneliti akan mengupas satu 

persatu film tersebut pastilah berbeda dalam menyuguhkan tontonan yang dapat 

memberikan manfaat bagi para penontonnya. Berpijak dari latar belakang ini, 
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maka timbulah ide untuk mengadakan penelitian dengan judul “Tipikal Pesan 

Dakwah Dalam Film Religi Bestseller Indonesia Tahun Periode  2015” 

B. Rumusan Masalah 

Setelah melihat latar belakang yang ada dan agar tidak terjadi kerancuan, 

penulis dapat membatasi dan merumuskan permasalahan yang akan diangkat 

dalam penelitian. Adapun rumusan masalah yang diambil adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana makna denotasi tipikal pesan dakwah dalam film religi best 

seller  Indonesia periode 2015?  

2. Bagaimana makna konotasi tipikal pesan dakwah dalam film religi 

best seller  Indonesia periode 2015?  

3. Bagaimana tipikal pesan dakwah dalam film religi best seller  

Indonesia periode 2015? 

C. Tujuan Masalah 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, secara spesifik penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Tipikal Pesan Dakwah Dalam Film Religi Best 

Seller Indonesia Periode 2015. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan berdaya guna sebagai 

berikut: 
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1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat wawasan baru terhadap 

pengembangan Ilmu di bidang Dakwah pada Komunikasi Penyiaran Islam. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dengan penilitian ini, sangat besar harapan dapat mengetahui dan 

memahami Kategorisasi Tipikal Pesan Dakwah pada Film Religi Bestseller 

Indonesia Periode 2015. Dengan begitu hasil penelitian ini bisa menjadi 

bahan acuan pembelajaran bagi penulis agar dapat mengamalkannya. Serta 

dalam rangka memenuhi kredit semester guna mengahiri masa perkuliahan.  

b. Bagi Masyarakat Sosial  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu informasi 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dalam penyampaian 

dakwah dengan menggunakan media cetak pada Film.  

c. Secara Akademis  

Dari hasil penelitian ini pula, harapan besar bagi peniliti bisa 

menjadikan tema ini sebagai bahan atau kajian bagi penelitian-penelitian 

berikutnya.  Untuk memenuhi syarat-syarat memperoleh gelar strata satu 

(S1) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 
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E. Konseptualisai 

Konsep pada hakikatnya merupakan istilah, yaitu satu kata atau lebih yang 

menggambarkan suatu gejala atau menyatakan suatu gejala atau menyatakan suatu 

ide (gagasan).
7
 Untuk memperoleh pemahaman mengenai penelitian ini, maka 

penulis perlu menjelaskan definisi pokok dan teori-teori yang dikembangkan 

sesuai dengan judul, untuk menghindari salah pemahaman atau ketumpang 

tindihan makna dalam masalah penelitian ini. Peneliti uraikan sebagai berikut : 

1. Pesan Dakwah 

Pesan (message) adalah ide-ide atau gagasan atau buah pikiran yang 

disampaikan oleh sumber kepada orang lain denagn tujuan (destination)  agar 

orang lain bertindak sama sesuai dengan harapan yang dituangkan dalam 

pesan tersebut.
8
 

Dakwah sendiri mengandung  pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan 

baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan 

secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik 

secara individual maupun secara kelompok agar supaya timbul dalam dirinya 

suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta pengalaman terhadap 

ajaran agama sebagai message yang disampaikan kepadanya dengan tanpa 

adanya unsur-unsur paksaan.
9
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Jadi yang dimaksud dengan pesan dakwah adalah suatu yang 

disampaikan dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang 

dilakukan secara sadar dan berencana tanpa adanya suatu paksaan yang 

bersumberkan pada Al-Qur’an dan Sunnah 

2. Film Religi 

Film adalah karya cipta seni dan budaya yang merupakan media 

komunikasi massa pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asas 

sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita video, piringan, dan 

atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis dan 

ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik atau proses lainnya, dengan 

atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan dan atau di tayangkan dengan 

sistem proyeksi mekanik, elektronik, dan atau lainnya.
10

 

Religi adalah “agama” dan bersal dari bahasa latin religio dan berakar 

pada kata kerja re-ligari yang berarti “mengikat kembali”. Maksudnya 

dengan berreligi seseorang mengikat dirinya kepada Tuhan.
11

 Jadi yang 

dimaksud dengan film religi adalah karya cipta seni dan budaya yang 

merupakan media komunikasi massa pandang-dengar bercirikan tentang 

keagamaan dan dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada 

pita seluloid, pita video, piringan video, dan atau bahan hasil penemuan 

teknologi lainnya, denagn atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan dan 

atau ditayangkan dengan sistem proyeksi mekanik, elektronok. 
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 http://www.hukumonline.com/detail.asp?id=18417&cl=Berita, diakses 25 April 2009  
11

 http://i d.wikipedia.org/wiki/agama#definisi, diakses 25 April 2009  
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http://www.hukumonline.com/detail.asp
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3. Analisis Semiotika 

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. 

Tanda- tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari 

jalan didunia ini, di tenga-tenga manusia dan bersama manusia. Simiotika, 

atau dalam istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak mempelajari 

bagaimana kemanusiaan (humanity) memakai hal-hal (things). Memaknai (to 

sinify) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukkan dengan 

mengkomunikasikan (to communicate).
12

 

Semiotika sebagai suatu pembelajaran dari ilmu pengetahuan sosial 

yang memiliki unit dasar yang disebut tanda. Tanda itu bisa dipersepsikan 

seperti contoh ketika kita berkomunikasi dengan seseorang, baju yang kita 

pakai, makan dan minuman yang sedang dimakan, dan itu dapat ditemukan 

dimana-mana. Tanda itu juga dapat didefinisikan sebagai yang mewakili 

sesuatu lain. Film merupakan bidang kajian yang amat relevan bagi analisis 

semiotik. Rangkaian gambar dalam film menciptakan imajinasi dan sistem 

penandaan. Karena itu bersamaan dengan tanda-tanda arsitektur, terutama 

indeksikal, pada film terutama digunakan tanda-tanda ikonis, yakni tanda – 

tanda yang menggambarkan sesuatu. Penelitian terhadap bentuk yang bersifat 

audio visual ini dapat dilakukan dengan memilih satu model analisis tertentu, 

seperti Rolland Barthes.
13
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori Rolland Barthes. 

Rolland Barthes ini adalah salah satu dari beberapa pemikir yang memikirkan 

teori Semiotika ini. Teori Barthes menjelaskan dua tingkat pertandaan yaitu 

denotasi dan konotasi. Denotasi adalah hubungan eksplisit antara tanda 

dengan referensi atau realitas dalam pertandaan, sedangkan konotasi adalah 

aspek makna yang berkaitan dengan perasaan dan emosi serta nilai-nilai 

kebudayaan dan ideologi. 

F. Sistematika Pembahasan 

   Pada kesempatan ini peneliti membuat sistematika pembahasan 

agar penelitian yang dilakukan dapat terarah dan menjadi suatu pemikiran 

yang terpadu sehingga mempermudah dalam memahami isi penulisan, baik 

penulis maupun pembaca. 

BAB I, dalam bab ini terdapat latar belakang masalah, rumusan 

maslah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, konseptualisasi, metode 

penelitian, kajian terdahulu, dan sistematika penulisan. 

BAB II, dalam bab ini berisikan tentang tinjauan umum tentang film, 

sejarah perkembangan film, film sebagai media dakwah, kemudian terdapat 

pula tinjauan umum tentang semiotik, konsep semiotika Roland Barthes. 

BAB III, pada bab ini berisikan Pendekatan dan Jenis Penelitian 

metode penelitian, yang mencangkup; objek dan subjek penelitian, jenis dan 

sumber data, tahap-tahap penelitian. 

BAB IV, pada bab ini membahas penyajian analisa data, yang 

berisikan;  data film religi bestseller Indonesia periode 2015 profil film 
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“religi bestseller Indonesia periode 2015”, sinopsis film “religi bestseller 

Indonesia periode 2015”, penyajian data, analisis data.  

BAB V, pada bab ini penulis mengakhiri skripsi ini dengan 

memberikan kesimpulan yang berfungsi menjadi jawaban umum yang 

terdapat pada bab1, serta diikuti saran penulis. 


